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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 

analisis data pada bab terdahulu tentang upaya guru bimbingan konseling 

dalam meningkatkan minat siswa mengikuti konseling individual, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan minat siswa 

mengikuti konseling individual adalah menyebarkan angket guna untuk 

membuat program layanan dan mengetahui masalah yang dihadapi oleh 

siswa, membangun hubungan yang baik dengan siswa, mengembangkan 

keterampilan dan menciptakan suasana baru dalam memberikan layanan 

tatap muka di kelas, mengatur waktu pertemuan dalam memberikan 

layanan konseling individual serta menerapkan teknik – teknik konseling 

individual. 

2. Faktor yang mempengaruhi upaya guru bimbingan konseling dalam 

meningkatkan minat siswa mengikuti konseling individual adalah 

persyaratan formal yang meliputi pengalaman, sifat dan sikap yang baik, 

sarana/parasarana, serta kerjasama dengan pihak lain merupakan faktor 

pendukung dari terwujudnya apa yang sudah diupayakan dan waktu yang 

tersedia dalam pemberian layanan merupakan sebagai faktor yang 
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menghambat dari upaya guru bimbingan konseling dalam menigkatkan 

minat siswa mengikuti layanan konseling individual. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui upaya guru bimbingan 

konseling dalam meningkatakan. Maka penulis memberikan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru bimbingan konseling diharapkan lebih meningkatkan kualitas 

dan kreatifitas dalam upaya meningkatkan minat siswa mengikuti 

konseling individual agar siswa mampu menjadi optimis dalam 

menghadapi persoalan yang dihadapi dan memahami potensi yang ada 

dalam dirinya sehingga mampu seperti siswa-siswa yang lain. 

2. Kepada pihak sekolah diharapkan kiranya tetap dapat mendukung setiap 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh 

guru bimbingan konseling baik dari segi sarana, prasarana dan penyediaan 

waktu yang cukup agar pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

dapat terlaksana lebih baik lagi. 

3. Untuk Peneliti selanjutnya penelitian ini hanya meneliti satu sekolah 

berkenaan dengan upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan 

minat siswa mengikuti konseling individual oleh karenaitu, perlu 

dilakukan penelitian lanjutan dengan meneliti pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling. 
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Demikianlah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 

skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan sumbangan 

kepada berbagai pihak yang terkait, yakni sebagai pengembangan ilmu 

bimbingan konseling khususnya. Saran, arahan, teguran sangat peneliti 

harapkan untuk menyempurnakan penelitian yang sama pada masa yang akan 

datang. Terimakasih 

 

 

 

 

 

 

 


